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Skripsi ini membahas mengenai “Peran Pengelola Perpustakaan dalam 
Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar” pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran 
pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan Literatatur anak dan Tantangan 
pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mmengetahui peran pengelola 
perpustakaan dalam pemanfaatan literatur anak di perpustakaan Rumah Sekolah 
Cendekia Makassar dan untuk mengetahui bagaimana tantangan yang dihadapi 
pengelola perpustakaan yang dihadapi dalam pemanfaatan literatur anak di 
perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif yang berlokasi di 
Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar. Dengan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dalam 
berbagai sumber, metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan dianalisis 
dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, peran pengelola perpustakaan 
dalam pemanfaatan literatur anak yaitu memilah-milah literatur anak sesuai umur 
dan minat siswa-siswa dan  menaruh di area baca yang terdapat dalam kelas. 
Tantangan yang dihadapi pengelola perpustakaan yaitu siswa siswi yang belum 












A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah tempat yang berperan sangat penting 
menyediakan bahan pustaka serta sarana dan prasarana yang lengkap,  agar 
bisa menumbuhkan semangat belajar anak yang berkunjung di perpustakaan. 
Perpustakaan juga merupakan salah bentuk organisasi sumber belajar yang 
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis 
dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber informasi, (Ibrahim, 2015 : 5).  
Seorang anak belum bisa memilih bacaan yang baik untuk dirinya 
sendiri. Mereka akan membaca bacaan apa saja yang mereka temui tanpa 
memandang apakah bacaan tersebut sesuai untuk mereka atau tidak. Agar 
anak-anak dapat menerima bahan bacaan yang cocok dengan perkembangan 
pikiran, perilakunya dan juga dengan tingkat pendidikannya, maka peran 
pengelola perpustakaan sangat diperlukan dalam hal ini sebagai pendamping 
dalam memilihkan bahan bacaan untuk anak sesuai umurnya.  Bacaan yang 
tepat akan berperan menjadi penunjang pertumbuhan dan perkembangan 






Dalam hal ini perpustakaan sekolah khusus perpustakaan sekolah dasar 
sangat berperan penting untuk menumbuhkan semangat dan kebiasaan 
membaca bagi anak. Biasanya terdapat Perpustakaan Sekolah yang belum 
memanfaatkan perpustakaan sebagaimana mestinya yang dapat membuat 
bahan pustaka yang ada di Perpustakaan, tidak digunakan  dan tidak dirawat 
termasuk bahan pustaka literatur anak (Children Literatur) dan bahan pustaka 
itu didiamkan begitu saja tanpa ada yang membaca atau meminjamnya.  
Semangat belajar anak yang tumbuh melalui koleksi yang dimiliki oleh 
perpustakaan mampu membantu anak-anak dalam menyimak, memaknai dan 
menerapkan nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam buku tersebut. Dengan 
membaca buku anak-anak dapat memperoleh banyak pelajaran baik itu dari 
buku fiksi maupun non fiksi yang telah dibaca dengan seksama. Walaupun 
bahan pustaka yang dipinjam oleh anak bukanlah bahan pustaka ilmiah , tetap 
bahan pustaka tersebut sangat banyak memberikan manfaat bagi anak, 
(Charlotte, 2014).  Anak bisa membentuk pola pikirnya sendiri, berimajinasi, 
dan mengalami sebuah pengalaman secara tidak langsung, mengenal beberapa 
tingkah laku manusia pada umumya serta membuat anak dapat belajar dari 
sebuah pengalaman yang mereka alami. 
Perpustakaan sekolah merupakan sebuah perpustakaan yang terletak di 
dalam sekolah, seperti sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP) 
ataupun sekolah menengah atas (SMA), yang berfungsi sebagai sarana 
pendidikan yang dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan, (soetminah, 




Indonesia nomor 43 tahun 2007 mengenai perpustakaan bab 1 ketentuan pasal 
1 ayat 1 perpustakaan dapat diartikan sebagai institusi pengelolaan koleksi 
karya tulis, baik karya cetak atau karya rekam secara propesional dengan 
menggunakan sistem yang baku agar memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi pada pemustaka. 
Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makasssar merupakan jenis 
perpustakaan sekolah, yang dimana sebagai wadah berpendidikan yang 
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan anak yang dimana masih berada 
di playgroup, taman kanak-kanak dan sekolah dasar. Didirikannya 
perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak jauh terlepas dari apa tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah pada umumnya yaitu untuk 
memberikan kemampuan dasar untuk siswa-siswi serta  juga mempersiapkan 
untuk mengikuti Pendidikan selanjutnya. Beda halnya dengan Perpustakaan 
Rumah Sekolah Cendekia Makassar yang menawarkan beberapa konsep cara 
penyelenggaraan pendidikan yang interaktif tetapi dikemas ke dalam 
kurikulum yang sistematis dan aplikatif. Seperti pada umumya, lembaga 
pendidikan ini mempunyai tujuan yaitu menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi sifat ”kepemimpinan” dalam diri anak serta mengacu pada seluruh 
aspek kecerdasan sesuai dengan  perkembangan anak. 
Perpustakaan yang ada di Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
seharusnya digunakan dengan baik karena perpustakaan tersebut memiliki 
koleksi yang bagus baik fiksi maupu non fiksi, koleksi literatur yang cukup 




membacanya. Perpustakaan tersebut dikelolah oleh seorang guru yang tidak 
berlatar belakang sarjana Ilmu Perpustakaan, maka dari perpustakaan ini tidak 
memiliki pustakawan melainkan hanya pengelola perpustakaan. dimana hanya 
seorang guru di Rumah Sekolah Cendekia Makassar. Dengan keadaan 
perpustakaan yang cukup baik seharusnya guru-guru dan para siswa-siswi 
memanfaatkan perpustakaan dengan baik. 
Setelah melakukan Observasi awal pada Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar ditemukan bahwa kurangnya pemanfaatan literatur anak sebagai 
media pembelajaran bagi siswa-siswi di Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
Perpustakaan ini jarang di kunjungi oleh pemustaka, yang di akibatkan oleh 
program kerja baru di Rumah Sekolah Cendekia Makassar yaitu sore ceria. 
yang dimana semua peserta didik dikumpulkan di halaman sekolah untuk 
bermain sambil menunggu jemputan oleh orang tua siswa-siswi. Perpustakaan 
ini pernah mempunyai program kerja yaitu baca estafet. program kerja ini 
melibatkan seluruh siswa-siswi Rumah Sekolah Cendekia Makassar. Program 
kerja ini dihentikan sementara dan di gantikan dengan program kerja lainnya 
seperti sore ceria. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas yang menyangkut tentang pemanfaatan 
literatur anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar penulis 




1. Bagaimana peran pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan literatur 
anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar? 
2. Bagaimana tantangan pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan 
literatur anak Rumah Sekolah Cendekia Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada bagaimana peran pengelola 
perpustakaan dalam pemanfaatan literatur anak dan tantangan yang 
dihadapi dalam pemanfaatan literatur anak di Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian,  maka deskripsi fokus penelitian ini 
adalah objek yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu peran pengelola 
perpustakaan dalam pemanfaatan koleksi literatur anak di Perpustakaan 
Rumah Sekolah Cendekia Makassar. Peran pengelola perpustakaan yang 
dimaksud disini ialah pengelola perpustakaan dalam melayani pemustaka 
dan memilih literatur anak yang sesuai dengan umur siswa-siswi di Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar. 
Selanjutnya yang diteliti yaitu tantangan dalam pemanfaatan 
koleksi literatur anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar, 




dihadapi pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan koleksi literatur anak 
di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
D. Kajian Pustaka  
Pembahasan tentang Peran Pengelola Perpustakaan dalam 
pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar. Dapat didapatkan dalam beberapa Literatur yang digunakan 
sebagai rujukan utama penulis diantaranya, yaitu : 
1. Abus Setiawan. 2015 “Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan 
Sekolah Islam Athirah Bukit Baruga Makassar”. Skripsi Sarjana, 
Fakultas Adab dan Humanira UIN Alauddin Makassar, Makassar. 
Dalam skripsi membahas mengenal apa pengertian literatur anak, 
koleksi referensi dan koleksi umum. Dijelaskan secara detail bahwa 
literatur anak merupakan bahan pustaka tertulis yang ditulis 
menggunkan tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, baik dalam 
bentuk bahan tercetak  (termasuk bahan mikro, bahan pada piring atau 
pita magnetik serta piring optik) sama halnya dengan artikel majalah, 
buku dan lain sebagainya. 
2. Pedoman Penyelenggara Perpustaskaan Sekolah, Yusuf (2005). Buku 
ini menjelaskan mengenai cara penyelenggaraan perpustakaan sekolah 
yang baik dan terstruktur. 
3. Perpustakaan sebagai jantung Sekolah : Referensi Pengelolaan 




cara mengelola perpustakaan sekolah yang baik, yang dimaksud dalam 
hal ini pemanfaatan bahan bacaan anak-anak (Children Literatur), 
seperti bahan bacaan yang digunakan untuk mendongeng atau story 
telling. 
4. Perpustakaan dan Buku : Wacana Penulisan dan Penerbitan : Wiji 
Suwarno (2014). Buku ini menjelaskan tentang bagaimana memacu 
dan memicu minat baca dari perpustakaan. 
5. Sastra Anak : Pengantar Pemahaman Dunia Anak, Buran 
Nurgiyantoro  (2005). Buku ini membahas tentang sastra-sastra anak 
atau bahan bacaan untuk anak dan yang cocok untuk anak, berdasarkan  
umur, kebutuhan, dll. 
6. Touku umar. “Perpustakaan Sekolah dalam Menanamkan Budaya 
Membaca”. Khizanah Al-Hikmah ; Jurnal Ilmu Perpustakaan 
Informasi dan Kearsipan, Vol.1 No. 2 (2013) h. 123-130. Dalam 
Jurnal ini menjelaskan posisi dan peran perpustakaan sekolah dalam 
menanamkan budaya membaca.  
7. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Ibrahim Bafadal (2011) dalam 
buku ini terdapat cara pengelolaan perpustakaan sekolah dengan baik 
termasuk di dalamnya pembinaan dan pengembangan minat baca. 
8. Windy Rahayu. “Kebiasaan Membaca Siswa Sekolah Dasar (survei 
aspek kebiasaan membaca siswa SD Negeri 2 Pinggirsari di Desa 
Pinggirsari kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung)”. Khizanah al-




No.2 (2016): h. 153-165. Dalam jurnal ini menjelaskan kebiasaan 
membaca anak dalam membaca yang dapat menunjang tingkat minat 
baca dan menjelaskan aspek-aspek membaca yang membantu untuk 
meningkatkan ketingkatan membaca. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun Tujuan Penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mendeskripsikan peran pengelola perpustakaan dalam 
memanfaatkan literatur anak di Perpustakaan Rumah Sekolah 
Cendekia Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan tentang tantangan yang dihadapi oleh 
pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan literatur anak sebagai 
media pembelajaran bagi siswa-siswi di Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar.  
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Teoritis  
1) Sebagai suatu jenis karya ilmiah, diharapkan hasil penelitian  
karya tulis ilmiah ini dapat memberikan manfaat dan informasi 
yang dicari, sebagai faktor pendukung dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan di masa depan, seperti di studi Literatur 
Anak, terkhusus di masalah yang berkaitan langsung dalam 





2) Serta penulis mengharapkan dari hasil penelitian karya tulis 
ilmiah ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi atau 
panduan pengetahuan dalam melakukan kegiatan penelitian 
yang semacamnya pada masa mendatang. 
b. Secara Praktis 
Penulis mengharapkan agar memberikan informasi yang akurat 
dan terpercaya, serta dapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan 
atau rujukan dalam memenuhi kebutuhan dan melengkapi bahan 
pustaka literatur anak untuk siswa-siswi yang terdapat di perpustakaan 















A. Peran Pengelola Perpustakaan 
1. Pengertian Pengelola Perpustakaan 
Pengelola perpustakaan adalah seseorang yang bertugas mengelola  
dan merawat perpustakaan, pengelola perpustakaan bisa dikatakan 
pustakawan, karena yang dikelolanya adalah Perpustakaan walaupun 
bukan berlatar belakang sarjana ilmu perpustakaan. Selain mengelola dan 
merawat perpustakaan, pengelola perpustakaan juga harus pandai merawat 
dan mengelola bahan pustaka agar tetap dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Sebagaimana kita di wajibkan tetap membudayakan yang Namanya 
membaca, maka dari itu pengelola perpustakaan harus pandai dalam 
mengelola bahan pustaka agar tetap eksis dan banyak diminati pemustaka.  
Menurut sulistyo (1997) Profesi merupakan pekerjaan yang sangat 
memerlukan beberapa pengetahuan dan keterampilan khusus yang 
didapatkan dari beberapa teori. Jika dikaitkan dengan pustakawan, maka 
pustakawan memiliki sebuah pengetahuan dan keterampilan khusus dalam 
hal pengetahuan informasi tercetak maupun non tercetak.  
Pustakawan sebagai profesi juga dikaitkan dengan profesionalisme. 
Dalam keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) No. 
132/KEP/M/PAN/12/2002 tentang jabatan fungsional pustakawan dan  





oleh pustakawan di perpustakaan. Rincian kegiatan tersebut menjadi 
sebuah tuntutan yang harus dijalankan pustakawan dalam memenuhi dan 
meningkatkan kualitas kinerja pustakawan, agar nantinya tercapai 
profesionalisme pustakawan.  
Menurut Terkait dengan jabatan fungsional istilah Kepustakawan 
(Librarianship) dan pekerjaannya dijelaskan lebih rinci yaitu : 
a. Kepustakawan adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan, 
dokumentasi serta informasi 
b. Pekerjaan kepustakawanan kegiatan yang wajib dilakukan dalam 
lingkungan unit perpustakaan, pengolahan bahan pustaka/sumber 
informasi yang akurat, pendayagunaan dan permasyarakatan 
informasi baik dalam bentuk karya cetak, karya rekam, maupun 
multimedia serta kegiatan pengkajian atau kegiatan lainnya untuk 
pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi, 
termasuk pengembangan profesi 
2. Peran, Tugas dan Fungsi Pengelola Perpustakaan 
Pengelola perpustakaan merupakan salah satu sumber daya yang 
menggerakkan sumber daya lain dalam organisasi perpustakaan yang 
memungkinkan perpustakaan dapat berperan secara optimal dalam 
melaksanakan peran, tugas dan fungsinya. Dengan demikian pengelola 
perpustakaan menjadi ujung tombak keberhasilan dalam 




Hermawan (2006: 57-58) peran pengelola perpustakaan ialah sebagai 
berikut : 
a. Pendidik (educator) 
Sebagai pendidik atau educator, pengelola perpustakaan dalam 
melaksanakan tugasnya harus berfungsi dan berjiwa sebagai 
pendidik, melaksanakan fungsi pendidik yaitu mendidik, mengajar 
dan melatih. Mendidik adalah mengembangkan kepribadian, 
mengajar adalah mengembangkan kemampuan berfikir, dan 
melatih adalah membina dan mengembangkan keterampilan. 
b. Manajer 
Pengelola perpustakaan memiliki tanggung jawab besar untuk 
seluruh kegiatan pada perpustakaan dan mempunyai wawasan yang 
luas, karena pengelola perpustakaan akan menjadi manajer 
informasi dan analisis informasi, akan terlibat langsung secara 
integral dalam kegiatan bisnis. 
c. Pengawas (Supervisor) 
Sebagai pengawas atau supervisor pengelola perpustakaan harus: 
1) Dapat melaksanakan pembinaan professional 
2) Dapat meningkatkan prestasi, pengetahuan dan 
keterampilan 
3) Mempunyai wawasan yang luas, pandangan jauh 




serta bersikap sabar, tetapi tegas, adil, obyektif dalam 
melaksanakan tugasnya. 
4) Mampu berkoordinasi, baik dengan sesama pengelola 
perpustakaan maupun dengan para pembinanya dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan dan kendala 
Tugas dan Fungsi pengelola perpustakaan ialah membantu 
lembaga merencanakan pengadaan buku-buku/ bahan pustaka atau 
media elektronika. Selain itu pengelola perpustakaan 
mengiventaris dan mengadministrasikan buku/bahan pustaka atau 
media elektronika serta melakukan pelayanan bagi siswa, guru, 
masyarakat dan tenaga pendidikan lainnya.  
B. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan Sekolah merupakan salah satu sarana dan prasarana 
penyelenggara pendidikan, sehingga setiap sekolah seharusnya memilki 
perpustakaa yang sarana dan prasaranyan yang memadai. Perpustakaan 
sekolah merupakan komponen pendidikan yang penting, tetapi 
kenyataannya belum setiap sekolah mampu menyelenggarakan 
perpustakaan sebagaimana mestinya (Sutarno 2006 : 11) . 
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada 
sebuah sekolah, yang dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang 




tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan 
khusus perpustakaan sekolah adalah membantu sekolah mencapai 
tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut 
bernaung.  Dalam kelompok perpustakaan sekolah termasuk di dalamnya 
adalah : 
a. Perpustakaan Taman Kanak-Kanak (TK) 
b. Perpustakaan Sekolah Dasar (SD) 
c. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) 
d. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA) 
Menurut Bafadal (2015 : 2-4) terdapat beberapa ciri perpustakaan 
yang bisa kita rincikan sebagai berikut : 
a. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka , bahan 
pustaka bukan hanya berupa buku-buku saja, tetapi juga bukan 
berupa buku(non book material)  seperti majalah, brosur, surat 
kabar, mikro film, peta, globe, gambar-gambar. Jumlah bahan 
pustaka ini tergantung pada kebutuhannya yang didasarkan pada 
jumlah pemakainya. Semakin besar jumlah pemakainya , maka 
bahan pustaka yang tersedia harus semakin banyak. Bahan pustaka 
tersebut tidak hanya disimpan dan disusun dalam rak akan tetapi 
dikelola dalam sebaik mungkin yang sesuai aturan tertentu 




tertentu, dibuatkan kartu katalog, dilengkapi dengan lebel buku, 
kartu buku dan katalog buku. 
b. Perpustakaan sebagai suatu satuan kerja 
perpustakaan hadir tidak bersifat independen, melainkan 
merupakan suatu satuan kerja dari badan atau lembaga tertentu. 
Seperti contoh, Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar  
merupakan satuan kerja dari Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemustaka 
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan pustaka tidak 
terlepas adalah agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya oleh 
pemustaka. Lebih lanjut lagi adalah bagaimana agar dengan 
peraturan tersebut dapat menumbuhkan dan membangkitkan minat 
setiap pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan. Dengan 
demikian, perpustakaan tersebut akan selalu digunakan oleh 
pemustaka. Pemustaka tersebut tergantung atau sesuai dengan unit 
kerjanya. Misalnya perpustakaan sekolah, maka pemakainya 
adalah murid, guru dan anggota sekolah lainnya. 
Apabila dilihat dari sudut pandang tujuan, fungsi, serta 
pemakainya maka secara garis besar ada lima macam perpustakaan, 
yaitu : 
a. Perpustakaan Nasional 
b. Perpustakaan Umum 




d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
e. Perpustakaan Sekolah 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa perpustakaan 
merupakan unit kerja. Dengan demikian, perpustakaan sekolah merupakan 
unit kerja dari suatu sekolah yang menyelenggarakannya. Menurut 
Supriyadi (1982 : 50) perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh sekolah itu sendiri untuk menunjang program proses 
belajar mengajar di lemba pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah 
dasar maupun sekolah menengah, baik di sekolah umum atau sekolah 
lanjutan.  
2. Manfaat Perpustakaan Sekolah  
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. 
Manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi akademik murid-
murid, tetapi jauh lebih baik lagi yaitu murid-murid mampu mencari, 
menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa 
belajar mandiri, murid-murid telah terlatih ke arah tanggung jawab, murid-
murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Secara spesifik manfaat perpustakaan sekolah, baik yang 




a. Perpustakaan sekolah dapat menerapkan mulai sejak dini 
kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid mampu 
belajar mandiri 
b. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid lebih 
bertanggung jawab 
c. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid 
dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
d. Perpustakaan sekolah mampu membantu murid lebih 
pandai dalam kecakapan bahasa 
e. Perpustakaan sekolah dapat mampu menumbuhkan 
semangat dan kesukaan murid-murid terhadap kegiatan 
membaca. 
f. Perpustakaan sekolah bisa memberikan pengalaman yang 
baik untuk muird-murid 
C. Pemanfaatan Koleksi  
Pemanfaatan Koleksi merupakan kegiatan atau aktivitas pengguna 
menggunakan buku untuk mencari informasi yang dibutuhkan, informasi 
dalam buku dapat bersifat ilmiah yang mencakup berbagai ilmu 
pengetahuan dan bersifat hiburan. Pemanfaatan mengandung arti yaitu 
proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan 
sendiri atau bersama. Lasa (2005 : 25) berpendapat bahnwa pemanfaatan 
koleksi seperti banyaknya pinjaman dan jumlah koleksi yang dipinjam 




suatu perpustakaan. Pemanfaatan koleksi dapat diketahui dari seberapa 
banyak jumlah maupun jenis bahan pustaka yang terpakai. Keterpakaian 
berhubungan dengan masalah kebutuhan atau permintaan.  
Analisi terhadap pemanfaatan koleksi dapat digunakan untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi. Selanjutnya hasil analisis ini 
dapat pula digunakan untuk meningkatkan relevansi koleksi terhadap 
kebutuhan pemustaka. Pemanfaatan koleksi perpustakaan juga berkaitan 
erat dengan aktivitas pengadaan, sebab ketepatan antara koleksi dengan 
minat pustaka adalah tanggung jawab perpustakaan dalam proses 
pemilihan dan pengadaan koleksi untuk perpustakaan. Menurut Lasa 
(2005 : 36) segi pengguna pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan 
sekolah dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu : 
1. Faktor Internal meliputi : 
a. Kebutuhan  
Adapun dimaksud dengan kebutuhan disini adalah 
kebutuhan akan koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar 
siswa. Dunia perpustakaan, kebutuhan pengguna perpustakaan 
akan informasi berbeda-beda sesuai dengan latar belakang 
pencari informasi, antara lain untuk mencari pengetahuan, 
mengikuti perkembangan jaman, mendukung dan 
merencanakan penelitian, mengajar, manajemen, serta 




b. Minat  
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka 
bebas memilih. Jika siswa merasa bahwa memanfaatkan 
koleksi adalah sesuatu yang menguntungkan, siswa merasa 
berminat, hal ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila 
kepuasan berkurang maka minat juga menjadi berkurang 
2. Faktor Eksternal, Meliputi : 
a. Kelengkapan koleksi 
Setiap perpustakaan tentu melakukan kegiatan 
pengadaan koleksi untuk menambah kelengkapan koleksi 
yang dimilikinya, kegiatan pengadaan koleksi bisa 
dilakukan dengan membeli, tukar-menukar, serta hadiah 
dari perorangan maupun lembaga. 
b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna 
menyebutkan, kualitas dan ketrampilan mendasar yang 
diharapkan dari tenaga perpustakaan sekolah didefinisikan 
sebagai berikut:  
1) Kemampuan berkomunikasi yang positif dan terbuka 
dengan pengguna 




3) Serta memiliki keterampilan informasi dan mengetahui 
bagaimana menggunakannya. 
Jadi, pustakawan sekolah hendaknya memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan penyedia 
informasi serta mampu memenuhi dan melayani kebutuhan 
pengguna khususnya siswaJadi, pustakawan sekolah hendaknya 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 
penyedia informasi serta mampu memenuhi dan melayani 
kebutuhan pengguna khususnya siswa 
3. Frekuensi Pemanfaatan Koleksi 
Setiap pemustaka memiliki frekuensi pemanfaatan 
koleksi buku yang berbeda-beda. Hal ini bergantung pada 
kebutuhan informasi, waktu dan kesempatan yang mereka 
miliki. Oleh karena ini, frekuensi pemanfaatan merupakan 
indikator untuk mengetahui sejauh mana pemustaka 
memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan.  
Ketersediaan koleksi buku pada perpustakaan juga mempengaruhi 
tingkat pemanfaatan. Perpustakaan sekolah yang memiliki koleksi yang 






D. Literatur Anak 
Literatur merupakan bahan pustaka yang ditulis baik menggunakan 
dengan tangan atau mesin ketik seperti manuskrip, Ataupun bahan-bahan 
tercetak (termasuk bahan mikro, bahan-bahan pada piring atau pita 
magnetik dan piring optik) seperti artikel majalah, buku, dan lain 
sebagainya, serta adapun bahan pustaka yang pandang dengar (audio-
visual) seperti gambar piringan hitam, pita rekaman dan lain-lain, Saleh 
(2009). 
Menurut Saleh (2009) Jenis-jenis Literatur sesuai tempat 
penempatan bahan pustaka terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Koleksi Umum 
Koleksi Umum terdiri dari buku yang sesuai dengan tingkat 
pembaca yang sudah diolah lalu ditempatkan di  rak yang sudah 
ditentukan dan mudah ditemukan oleh pemustaka. Kebanyakan 
koleksi umum adalah monograf serta judul dalam seri.  
2. Koleksi Referensi 
Koleksi referensi atau koleksi rujukan, mengumpulkan 
informasi yang dapat menjawab pertanyaan. Seperti kamus, 
direktori, ensiklopedi, buku panduan, buku pegangan, dll. Selain 
itu koleksi referensi juga mengumpulkan informasi yang dapat 




Literatur Anak atau yang lebih mudah dikenal dengan sebutan 
buku anak-anak merupakan bacaan yang isinya sesuai dengan umur dan 
tingkat kemampuan, Sutarno (2006) . Huck dalam Nurgiyantoro (2005 : 
11) membedakan bahan bacaan yang sesuai dengan umur anak.  Bahan 
bacaan itu sangat wajib disesuaikan dengan tiap tahapan umur anak, dan 
tahapan umur anak itu dibedakan ke beberapa tahap yaitu : 
a. Sebelum sekolah yaitu  masa pertumbuhan, umur 1-2 tahun 
b. Prasekolah dan taman kanak-kanak, umur 2-5 tahun 
c. Tahap awal sekolah, umur 6- 7 tahun 
d. Tahap tengah, umur 8-9 tahun 
e. Tahap akhir, umur 10-12 tahun 
maka pembagian yang dibagi sebagai kategori anak-anak adalah 
umur 1-12 tahun. Dalam pemilihan bahan bacaan untuk anak haruslah 
sangat hati-hati dan sikap kritis harus yang menjadi utama karena adanya 
perbedaan tingkat perkembangan anak-anak yang diakibatkan oleh kondisi 
sosial dan budaya masyarakat, Nurgiyantoro (2005 : 62). Adapun batasan 
usia anak dengan menggunakan pendekatan psikologi anak dalam buku 
(Masganti, 2017 : 12-15), yaitu : 
a. Masa pertama usia 0-1 tahun, anak berlatih mengenal 
lingkungan dengan berbaga gerakan. Pada waktu lahir 




lingkungannya. Pada masa ini dua peristiwa penting yaitu 
belajar berjalan dan berbicara. 
b. Masa Kedua usia 2-4 tahun, keadaan dunia luar semakin 
dikuasai dan dikenalnya melalui bermain, kemajuan bahasa dan 
pertumbuhan kemauannya 
c. Masa ketiga usia 5-8 tahun, keinginan bermain berkembang 
menjadi semangat bekerja dan rasa tanggung jawab terhadap 
pekerjaan semakin tinggi, demikian pula rasa sosialnya. 
d. Masa keempat usia 9-13 tahun, keinginan maju dan memahami 
kenyataan mencapai puncaknya. Pertumbuhan jasmani subur 
dan kondisi kejiwaannya tampak tenang. 
e. Masa kelima usia 14-19 tahun, masa pubertas mencapai 
kematangan.  
Menurut (Suhendar 2014: 60-75) Literatur Anak dibedakan atas 3 
macam yaitu : 
1. Buku Fiksi 
Buku fiksi merupakan buku yang dimana dalam buku 
tersebut terdapat cerita karangan yang sengaja dibuat oleh penulis, 
dimana cerita tersebut terbuat dari angan-angan atau fantasi penulis 
(imajinasi), angan-angan atau fantasi penulis. Ada beberapa Jenis 
fiksi yang dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu novel, cerita 






Novel adalah karangan prosa yang panjang dan didalamnya 
mengandung rangkaian cerita kehidupan sesorang dengan lebih 
memperlihatkan watak dan sifat setiap pelaku yang ada didalam 
cerita tersebut. 
b. Cerita pendek 
Cerita pendek atau yang sering dikenal dengan singkatan 
cerpen merupakan hasil karya sastra yang berupa karangan pendek 
yang didalamnya menceritakan sebuah kehidupan seseorang atau 
tokoh atau kejadian yang menyedihkan ataupun yang 
menyenangkan.  
c. Dongeng  
Dongeng adalah suatu kisah atau peristiwa yang diangkat dari 
pemikiran fiksi dan kisah nyata, menjadi suatu alur perjalanan 
hidup dengan pesan-pesan moral yang terdapat dalam cerita 
tersebut yang mengandung makna makna hidup dan cara 
berinteraksi dengan makhluk lainnya. Dongeng juga merupakan 
dunia khayalan dan imajinasi dari pemikiran seseorang yang 






2. Buku Nonfiksi 
Buku nonfiksi adalah antonim dari buku fiksi. Kalau buku 
fiksi isinya merupakan rekaan atau cerita khayalan dari penulisnya, 
sedangkan buku nonfiksi ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan 
alam dan budaya yang berlaku dilingkungannya. Buku nonfiksi 
disusun atas dasar hasil pengamatan, dan bahkan hasl dari 
penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang 
ditulisnya. Berikut ini yang termasuk kedalam kelompok buku 
nonfiksi yaitu : 
a. Buku teks pelengkap 
Disebut sebagai buku teks pelengkap karena buku ini 
penyusunan materinya didasarkan pada kurikulum yang berlaku di 
sekolah tersebut. Buku ini berfungsi sebagai pelengkap buku-buku 
teks pelajaran yang dtetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional, 
Gubernur, Bupati atau Walikota. 
b. Buku penunjang 
Selain buku teks pelengkap seperti yang dijelaskan diatas, 
perpustakaan sekolah dasar memerlukan pula buku-buku nonfiksi 
lainnya, salah satunya buku-buku penunjang seperti buku-buku 
pengatahuan, buku-buku keterampilan, dan buku-buku 
kepribadian. Buku ini berfungsi sebagai penunjang pelajaran guna 





3. Buku Referensi 
Buku referensi atau yang sering disebut juga buku rujukan 
adalah buku-buku yang memberikan informasi atau penjelasan 
mengenai topik tertentu, seperti pengertian kata atau suatu 
peristiwa.  
E. Integrasi Keislaman 
Kajian dan kandungan Al-Qur’an meliputi berbagai aspek mulai dari 
kisah, sejarah masa lalu umat manusia, kejadian alam, kejadian manusia, 
fenomena alam, janji dan ancaman, hukum, akidah, muamalah hingga 
kesudahan alam raya dan nasib umat manusia di kemudian hari dan lain 
sebagainya. Semuanya itu merupakan pelajaran bagi manusia agar pandai 
membaca situasi dan kondisi. Untuk memahami berbagai macam kandungan 
Al-Qur’an , maka langkah awal yang harus dilakukan oleh seseorang adalah 
dengan membaca. 
Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Alaq/96 1-5 :  
Terjemahnya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 




mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
Ibnu Asyur sebagaimana yang dikutip dalam buku (Quraish, 2004 : 
369) berpendapat bahwa lima ayat surah Al-Alaq turun pada tanggal 17 
Ramadan. Surah Al-Alaq merupakan surah yang berbicara tentang 
permulaan rahmat Allah yang diberikan kepada hamba-Nya, awal dari 
nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya dan sebagai peringatan tentang 
proses awal penciptaan manusia dari alaqah. Ayat ini juga menjelaskan 
kemuliaan Allah SWT yang telah mengajarkan manusia sesuatu hal 
(pengetahuan) yang belum diketahui, sehingga hamba dimuliakan Allah 
dengan ilmu yang merupakan qudrat-Nya.  
Quraish Shihab menafsirkan ayat pendidikan yang terkandung 
dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 menjadi 3 nilai salah satunya adalah 
membaca. Membaca merupakan materi pertama yang disebutkan didalam 
surah Al-Alaq. Hal ini sesuai dengan perkembangan daya serap dan jiwa 
manusia (peserta didik).  Selain surah Al-Alaq, Pendidikan anak terdapat 
dalam surah Al-Luqman Ayat 13 yang berbunyi : 
 
Terjemahnya : 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya,  




Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar” 
Nilai pendidikan yang terkandung dalam surah ini, yaitu bagaimana 
seharusnya menjadi seorang pendidik dalam memberikan pengajaran 
kepada anak. Kita harus memulai dengan kelembutan, Ini adalah salah satu 
metode yang digunakan oleh Lukman sebagaimana dikisahkan dalam ayat 
diatas. Disamping itu, kita tidak boleh luput dalam mengulanginya untuk 
memberikan nasehat. Dalam mengajar harus banyak menasehati anak 
tentang hal-hal kebaikan terutama menyangkut ibadah kepada Allah SWT. 
Dalam Surah Al-Luqman ayat 13 menjelaskan bahwa Luqman al-Hakim 
memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari syirk 
(mempersekutukan Allah). Larangan ini sekaligus mengandung pelajaran 
tentang wujud dan keesaan Tuhan. Redaksi pesannya bentuk larangan, 
“jangan mempersekutukan Allah” maka penekanannya adalah perlu 
meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melakukan yang baik. 
Pernyataan tersebut merupakan ajaran pertama dan utama yang harus 
diberikan kepada anak, agar anak mengerti tentang pelajaran akhirat 










A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan 
pendekatan Kualitatif, yang berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 
akurat mengenai Peran Pengelola Perpustakaan dalam Pemanfaatan 
Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Cendekia Makassar. 
Penelitian Kualitatif merupakan jenis penelitian yang tidak 
memerlukan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi 
dasar-dasarnya saja, satori (2013:5). Berdasarkan pengertian di atas, maka 
penelitian kualitatif dalam tulisan ini yang dimaksudkan untuk mengupas 
dan mencari suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai 
realita yang ditemukan. Maka penulis mengamat secara langsung 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan yang berhubungan dengan 
peran pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan literatur anak di 
Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
 
 




2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di Perpustakaan Rumah Sekolah 
Cendekia yang terletak di Kompleks Aroepala Residence, Jln 
Bontotangnga, Paccinongang, Somba Opu kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan. 
b. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juli- 19Agustus 2019 
B. Data dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan oleh peneliti adalah : 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawacanra kepala 
sekolah, siswa-siswi, guru-guru, pengelolah di perpustakaan Rumah 
Sekolah Cendekia Makasar. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah proses mengamati yang dilakukan secara 
langsung pada objek penelitan untuk melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan (Riduwan 2010:104).  Dalam metode ini penulis mendatangi 




pengumpulan data secara langsung. Setelah melakukan observasi awal, 
ditemukan bahwa kurangnya pemanfaatan literatur anak sebagai media 
pembelajaran bagi siswa-siswi di Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan yang betujuan untuk mecari 
keterangan yang lebih akurat dari sumber yang relevan dapat berupa 
pendapat, kesan, pengalaman, dan sebagainya. Wawancara dapat 
diartikan sebagai cara yang dipengaruhi agar mendapatkan informasi 
(data) yang diinginkan dari responden dengan cara bertanya langsung 
secara bertatap muka (Suyanto 2005 : 69). Berkaitan dengan hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 Tabel Informan 
Nama Jabatan 
Adelia Octoryta, S.P.T Kepala Sekolah 
Andi Nurul Qualby, S.Pd. Pengelola Perpustakaan  
Indriyani, S.E. Guru Kelas 




Dokumentasi adalah metode yang dilakukan sebagai bentuk bukti 




data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan metode ini melalui 
pengambilan gambar situasi dalam perpustakaan guna mengumpulkan 
data dan informasi untuk penyusunan laporan ini 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah melakukan metode pengumpulan data, maka penulis akan 
mengolah data tersebut dan menganalisisnya dengan membaca seluruh 
data yang tersedia yang didapatkan dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. 
(Moleong, 2014 : 274) . Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah 
yaitu : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, Pemusatan 
perhatian, penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Mereduksi data dengan cara merangkum, 
memfokuskan, dan memilih data yang berkaitan dengan peran 
pustakawan di perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia. 
2. Penyajian Data 
Setelah tahap direduksi, maka langkah yang akan ditempuh  




kualitatif, penyajian data ini biasa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif.  
3. Penarikan kesimpulan 
Data yang sudah disajikan dianalisis kembali secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan kemukakan kedalam bentuk naratif sebagai 


















A. Gambaran Umum Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
1. Sejarah Singkat Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
Rumah Sekolah Cendekia Makassar merupakan sekolah swasta 
yang dinaungi oleh Yayasan Rumah Insan Cendekia Makassar. Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar didirikan pada Tahun 2006 yang terletak 
di kompleks Aroepala  Residence, Jl Bontotangnga, Paccinongan Kec. 
Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  Rumah Sekolah 
Cendekia Makassar mempunyai 4 lantai, 6 kelas, perpustakaan, 
mushallah, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang 
musik, ruang broadcast, gudang dan lainnya.  Rumah Sekolah 
Cendekia Makassar menerima siswa-siswi mulai Playgroup, TK dan 
Sekolah Dasar, yang dimana Rumah Sekolah Cendekia Makassar ingin 
menjadi mitra keluarga, dalam hal ini sebagai pengganti orang tua 
selama di sekolah, bersama-sama mendidik sang anak dengan 
memperhatikan tumbuh kembang anak. 
Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar dikelola oleh 
Andi Nurul Qalby, S.Pd yang baru-baru ini mengabdi di Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar Sebagai Guru sekaligus Pengelola 
Perpustakaan. Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar yang 
kini dikelola oleh seorang Pengelola Perpustakaan sudah mulai 





Rumah Sekolah Cendekia Makassar di beli dengan dana sekolah, tanpa 
ada bantuan dari pemerintah. 
2. Fungsi, Visi dan Misi 
a. Fungsi Perpustakaan 
Perpustakaan memiliki kedudukan yang sangat penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya di Perpustakaan 
Rumah Sekolah Cendekia Makassar. Oleh karena itu sudah 
seharusnya sekolah memberikan nilai fungsi terhadap 
Perpustakaannya. 
Fungsi Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
adalah sebagai sarana pendidikan yang membantu proses belajar 
mengajar di Rumah Sekolah Cendekia Makassar dan menjadi 
tempat untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan pada informan 
dalam hal ini Kepala Sekolah Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
yaitu ibu Adelia Octoryta, S.T.P pada tanggal 22 Juli 2019 “fungsi 
perpustakaan sebagai sarana pendidikan yang membantu proses 
belajar mengajar dan menjadi tempat untuk memperoleh 
informasi”. 
b. Visi Perpustakaan 
Visi Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
adalah menjadi perpustakaan yang modern, yang dilengkapi 




kebutuhan siswa-siswi ataupun guru di Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan pada 
informan dalam hal ini Kepala Sekolah Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar yaitu ibu Adelia Octoryta, S.T.P pada tanggal 22 Juli 
2019 “visi perpustakaan ini adalah menjadi perpustakaan yang 
modern, dengan prasarana yang lengkap sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan penggunanya” 
c. Misi Perpustakaan  
Misi Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar 
adalah mengembangkan minat membaca, kemampuan mencari dan 
mengolah serta memanfaatkan informasi yang ada di Perpustakaan 
Rumah Sekolah Cendekia Makassar. Mengembangkan kemampuan 
siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi atas tanggung 
jawab dan usaha sendiri. Sebagaimana hasil wawancara yang 
dilakukan pada informan dalam hal ini Kepala Sekolah Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar yaitu ibu Adelia Octoryta, S.T.P pada 
tanggal 22 Juli 2019 “Misi Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar adalah mengembangkan minat baca siswa, kemampuan 
siswa dalam mencari dan mengolah serta memanfaatkan informasi 
yang ada di perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 





3. Stuktur Organisasi 
Struktur Organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan 
tugas kerja para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya 
hubungan antar bagian Organisasi dan Fungsi masing-masing anggota 
untuk mencapai tujuan bersama. Stuktur Organisasi Perpustakaan 
sekolah menjadi penanda bahwa Pperpustakaan menjadi salah satu 
perangkat dalam sekolah khususnya di Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar yang patut untuk diketahui. Berikut Bagan Stuktur 







   Sumber : Hasil Dokumentasi di Perpustakaan Rumah Sekolah 
                                 Cendekia Makassar 2019 
 
Bagan tersebut diatas menggambarkan bahwa Perpustakaan Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar di bawah pengawasan tanggung jawab dan 
wewenang Kepala Sekolah Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
Kemudian Kepala Sekolah bertugas mengawasi jalannya kegiatan 
Perpustakaan baik itu Pengadaan maupun layanan.  
KEPALA SEKOLAH 















4. Fasilitas Perpustakaan  
Tabel 4.1 Tabel Koleksi Perpustakaan 
Nama Barang Jumlah 




Sumber : Hasil Pengamatan dan Dokumentasi di Rumah Sekolah     
Cendekia Makassar 2019 
B. Peran Pengelola Perpustakaan dalam Pemanfaatan Literatur Anak di 
Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-
harinya perlu ada satu orang atau lebih yang ditunjuk untuk mengelola 
perpustakaan sekolah. Orang-orang yang ditunjuk atau diberi tanggung 
jawab tersebut harus memiliki kemampuan dan kecakapan mengelola 
perpustakaan, besar kecilnya hasil yang dicapai oleh adanya 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah sangat tergantung bagaimana 
pengelolaannya. 
Dari hasil wawancara dengan kedua informan menunjukkan bahwa 
peran pengelola perpustakaan yang sudah dilakukan sudah sangat baik. 
Untuk membutikan pernyataan tersebut, dibawah ini akan diuraikan 
secara lebih detail hasil wawancara dengan Pengelola Perpustakaan 




Berikut hasil wawancara dengan informan 2 pada hari Selasa, 23 
Juli 2019, mengemukakan bahwa : 
“peran pengelola perpustakaan yang dilakukan dalam pemanfaatan 
koleksi Literatur Anak  dengan bekerja sama dengan guru-guru yang 
tidak mengisi kelas untuk mengarahkan siswa-siswinya untuk masuk 
ke dalam perpustakaan. Selain itu Pengelola Perpustakaan membuat 
area baca di tiap-tiap kelas dengan menaruh  buku yang sudah dipilih 
untuk menyesuaikan umur dan tingkat kelas siswa-siswi di Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar.”. (Andi Nurul Qualby, S.Pd., Pengelola 
Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar, wawancara, Gowa, 23 
juli 2019). 
 
Selanjutnya, informan 3 pada hari Selasa, 23 Juli 2019 juga 
menambahkan apa yang telah dipaparkan oleh informan 2 bahwa : 
“ya, bekerja sama dengan guru-guru yang tidak mengisi kelas, dan 
selain sesusai dengan umur sang anak, kami juga menyesuaikan bahan 
bacaan sesuai dengat minat mereka. Jadi kami tidak terlalu menekan 
sang anak untuk mebaca buku yang kami pilihkan, tetapi kami 
memberikan kebebasan untuk memilih buku sesuai dengan minat 
mereka akan tetapi tetap dalam pengawasan pengelola perpustakaan 
dan guru”. (Indriyani, S.E., Guru Rumah Sekolah Cendekia Makassar, 
wawancara,Gowa, 23 Juli 2019). 
 
Setelah melihat hasil wawancara dengan kedua Informan diatas 
terkait dengan peran pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan 
literatur anak, maka penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa peran 
pengelola perpustakaan untuk pemanfaatan literatur anak sudah sangat 
baik dengan cara bekerja sama dengan guru dan membuat area baca di 
tiap ruang kelas.  
Wawancara selanjutnya dengan informan 2 di pada hari Rabu, 24 




“siswa-siswi yang masuk kedalam perpustakaan kebanyakan untuk 
bermain dan melihat gambar-gambar yang dibuku saja. Selain itu 
siswa-siswi setelah meminjam buku atau membaca di tempat, buku 
tersebut disimpan di rak yang bukan tempatnya, hal tersebut bisa 
membuat pemustaka bingung mencari buku yang ingin dipinjam oleh 
siswa-siswi lain”. (Andi Nurul Qualby, S.Pd., Pengelola Perpustakaan 
Rumah Sekolah Cendekia Makassar, wawancara, Gowa, 24 juli 2019). 
Dan Informan 3 menambahkan pemaparan dari informan 2, 
mengatakan bahwa :  
“sebagian dari siswa-siswi terkadang berbuat jail dengan temannya 
sendiri untuk menyembunyikan buku di rak lain agar buku tersebut 
tidak dipakai oleh temannya yang lain”. (Indriyani, S.E., Guru Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar, wawancara,Gowa, 24 Juli 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan di atas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa seorang pengelola perpustakaan harus 
bisa lebih tegas dan lebih sabar lagi dalam memberikan pemahaman 
tentang peraturan yang ada. Menejelaska cara-cara menyimpan buku 
yang sudah dipakai, atau memberikan buku tersebut di pengelola 
perpustakaan yang ada di perpustakaan.  
C. Tantangan pengelola perpustakaan dalam memanfaatkan literatur anak 
di perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar.  
       Dalam pengelolaaan perpustakaan bukan hal yang tabuh jika tidak 
menemukan tantangan dalam setiap proses yang dilakukan. Sebagian 
pengelola perpustakaan memanfaatkan suatu tantangan itu sebagai 
bahan untuk mengembangkan perpustakaan menjadi lebih maju dan 
tidak sedikit juga pengelola perpustakaan menghindari tantangan 




       Adapun hasil wawancara dengan informan dalam hal ini pengelola 
perpustakaan tentang tantangan dalam pemanfaatan literatur anak yaitu 
sebagai berikut : 
        Berikut hasil wawacara dengan informan pada hari, Rabu 24 Juli 
2019, Menyatakan bahwa : 
   “Tantangannya masih banyak siswa-siswi yang sangat susah untuk 
diberikan pemahaman untuk masuk ke perpustakaan untuk membaca 
buku yang ada di Perpustakaan ini. Namun kita sebagai Pengelola 
Perpustakaan harus bisa memaklumi karena begitulah anak-anak yang 
masih ingin selalu bermain dengan temannya, selain itu tantangan yang 
dihadapi ketika siswa-siswi masuk ke dalam perpustakaan mereka 
sangat sulit untuk mengikuti peraturan perpustakaan misalnya, dilarang 
ribut, tidak boleh merusak buku, menjaga kebersihan ruangan dan lain-
lain”. (Andi Nurul Qualby, S.Pd., Pengelola Perpustakaan Rumah Sekolah 
Cendekia Makassar, wawancara, Gowa, 24 juli 2019). 
      Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas saya dapat  
menyimpulkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh pengelola 
perpustakaan tersebut sangatlah sulit karena harus bisa memberikan 
pemahaman yang lebih ditambah dengan kesabaran dalam 
mengenalkan dan memanfaatkan literatur anak kepada mereka. Namun 
sebagai pengelola perpustakaan yang bekerja di perpustakaan Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar harus bisa bersabar dan pandai 
mengambil hati setiap siswa-siswi agar mudah diberikan pemahaman 
tentang peraturan yang ada di perpustakaan sekolah. 
     Dengan usia yang mereka miliki yaitu Playgroup 2-4 tahun, Taman 
Kanak-kanak 4-7 Tahun, dan Sekolah Dasar 7-12 Tahun memang 
masa-masa bermain, namun sebagai  pengelola perpustakaan harus 




perpustakaan akan selalu mereka butuhkan kapanpun dan dimanapun 
mereka berada. 
      Jadi, menurut penulis sebagai pengelola perpustakaan harus bisa 
mengambil hati siswa-siswi untuk masuk ke perpustakaan dengan 
menyediakan fasilitas-fasilitas menarik. Fasilitas yang menarik itu 
seperti menata ruangan perpustakaan semenarik mungkin dan 
menyediakan buku-buku yang bergambar. Sehingga proses awal untuk 
memaanfaatkan literatur anak akan dimulai dengan melihat gambar-
gambar pada buku tersebut, sekaligus menumbuhkan kebiasaan 
membaca bagi mereka. 
     Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa-siswi Rumah 
Sekolah Cendekia Makassar dalam hal ini siswa sekolah dasar dengan 
memberikan 2 buah pertanyaan untuk mereka, yaitu : 
1. Apakah anda serng ke perputakaan dan untuk apa? 
2. Apakah anda sudah memanfaatkan dengan baik koleksi yang 
dimiliki oleh perpustakaan ini ? 
     Hasil wawancara dengan Aan siswa kelas 4 SD Mengatakan ia 
jarang ke perpustakaan. Namun lebih sering membaca buku di kelas, 
karena di dalam kelas sudah disediakan area baca yang dilengkapi 
dengan buku-buku sesua dengan usia dan tingkat kelasmya. Ia 
mengatakan sudah memanfaatkannya , namun buku yang sering dia 




     Hasil wawancara dengan Akram siswa kelas 5 SD mengatakan ia 
sering ke perpustakaan untuk menanbah ilmu, dengan membaca buku 
dan meminjam buku. Buku yang paling sering ia baca adalah buku 
cerita. Ia juga mengatakan sudah memanfaatkan koleksi yang ada 
untuk membantu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. 
     Selanjutnya hasil wawancara dengan siswa yang bernama jasmin 
kelas 6 SD, ia mengatakan bahwa ia sering ke perpustakaan dan sekali 
sekali ia disuruh oleh gurunya untuk mengambil buku yang ada di rak 
dan membacanya sambil bercerita dengan teman. Ia mengatakan sudah 
memanfaatkan koleki literatur anak karena sangat membantu dalam 
penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru. 
     Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa-siswi, penulis 
menarik kesimpulan bahwa siswa-siswi di Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar sudah memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan 
khsusunya koleksi literatur anak. Namun, dengan keadaan koleksi dan 
perpustakaan yang kurang menarik membuat mereka jarang masuk ke 
dalam perpustakaan. Selain itu mereka hanya tertarik dengan gambar-
gambar yang ada didalam buku buku tersebut. Namun hal tersebut, 
akan menjadi cara yang baik untuk mengenalkan koleksi dan 
menumbuhkan kebiasaan membaca bagi para siswa-siswi diikuti 
dengan kesabaran yang kuat untuk mengenalkan dan memanfaatkan 







Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan literatur anak 
di perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar : 
a. Memilihkan bahan bacaan yang sesuai umur dan minat 
siswa-siswi Rumah Sekolah Cendekia Makassar. 
b. Bekerja sama dengan guru yang tidak mengisi kelas agar 
mengarahkan siswa-siswi untuk masuk ke perputskaan. 
c. Membuat area baca di setiap kelas dengan menaruh buku 
yang sudah dipisahkan sesuai dengan tingkat kelas. 
2. Tantangan pustakawan dalam pemanfaatan literatur anak di 
perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar ialah siswa-
siswi yang belum bisa mengikuti peraturan yang ada di 
perpustakaan. 
B. Saran 
Dalam proses pemanfaataan koleksi literatur anak sekaligus 
pemberian informasi kepada pengguna perpustakaan Rumah Sekolah 
Cendekia Makassar, ada beberapa hal yang perlu dibenahi oleh pengelola 






1. Menambah koleksi literatur anak yang sesuai dengan 
kebutuhan guru-guru, dan siswa-siswi.  
2. Lebih meningkatkan lagi keterampilan pengelola perpustakaan 
dalam pemanfaatan literatur anak seperti membuat program 
belajar yang mengharuskan menggunakan koleksi literatur 
anak. 
3. Peraturan-peraturan yang ada di perpustakaan sebaiknya 
ditampilkan dalam bentuk gambar-gambar yang mudah 
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1. Bagaimana Peran pengelola perpustakaan dalam mengenalkan koleksi 
literatur anak di Rumah Sekolah Cendekia Makasssar? 
2. Bagaimana Peran pengelola perpustakaan dalam pemanfaatan literatur 
anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia Makassar ? 
3. Apakah koleksi literatur anak di perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar sudah sesuai dengan kebutuhan siswa?  
4. Apakah koleksi literatur anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar telah dimanfaatkan dengan baik atau tidak?  
5. Bagaimana tantangan yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam 
pemanfaatan literatur anak di Perpustakaan Rumah Sekolah Cendekia 
Makassar? 
6. Langkah apa saja yang dilakukan dalam menghadapi tantangan tersebut? 
7. Apakah dalam menghadapi tantangan tersebut, ada kendala yang 
dihadapi? 
8. Langkah apa saja yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 
9. Bagaimana anda merespon tantangan dalam mengelola perpustakaan di 
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